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PASANGKAYU – Keterlibatan langsung personel Kodim 1427/Pasangkayu
kembali terlihat dalam upaya membantu percepatan pembangunan infrastruktur
di wilayah. Pada Senin, 30 Maret 2026 sekitar pukul 08.00 WITA, prajurit TNI
bersama masyarakat melaksanakan pembangunan jembatan gantung di Sungai
Salu Patagang, Dusun Tinapu, Kelurahan Pasangkayu, Kecamatan Pasangkayu,



Kabupaten Pasangkayu.

Kegiatan tersebut dipimpin oleh jajaran teritorial dengan kehadiran Kapten Inf
Syarifuddin selaku Pasi Ter, didampingi Sertu Puguh, Praka Yogi, serta Babinsa
Koramil 1427-01/Pasangkayu yakni Sertu Mukhsin dan Sertu Sultoni. Turut hadir
pula tokoh masyarakat Supri bersama warga setempat serta sekitar 20 personel
dari Yon TP 874/VSG yang ikut bergotong royong dalam proses pembangunan.

Pekerjaan yang dilakukan pada hari pertama berfokus pada pemasangan
pondasi batu belah sebagai dudukan tiang pylon serta rangkaian pembesian blok
angkur, yang menjadi bagian krusial dalam konstruksi jembatan gantung
tersebut. Kegiatan berlangsung dengan semangat kebersamaan antara TNI dan
masyarakat, mencerminkan kuatnya kemanunggalan TNI dengan rakyat dalam
mendukung pembangunan di daerah.

Di lokasi kegiatan, salah satu perwira yang terlibat menyampaikan bahwa
pembangunan jembatan ini diharapkan dapat memperlancar mobilitas warga dan
membuka akses yang lebih aman, terutama bagi masyarakat yang selama ini
harus menghadapi keterbatasan infrastruktur penyeberangan. 

“Kami hadir bukan hanya membangun fisik jembatan, tetapi juga membangun
harapan masyarakat agar aktivitas ekonomi dan sosial dapat berjalan lebih baik,”
ujarnya.

Sementara itu, Dandim 1427/Pasangkayu menegaskan bahwa keterlibatan
langsung personel di lapangan merupakan wujud nyata pengabdian TNI kepada
masyarakat. Ia menyatakan, “Pembangunan jembatan gantung ini merupakan
bagian dari komitmen kami untuk membantu pemerintah daerah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kehadiran prajurit di tengah
masyarakat harus memberikan manfaat nyata, terutama dalam membuka akses
dan memperkuat konektivitas antarwilayah.”

Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa sinergi antara TNI dan masyarakat menjadi
kunci utama keberhasilan pembangunan tersebut. 

“Kami sangat mengapresiasi partisipasi aktif warga yang bahu-membahu
bersama personel TNI. Semangat gotong royong ini adalah kekuatan utama
bangsa yang harus terus dijaga,” tegasnya.

Dengan berlangsungnya kegiatan ini, diharapkan pembangunan jembatan
gantung di Dusun Tinapu dapat segera rampung dan dimanfaatkan oleh
masyarakat luas, sekaligus menjadi simbol kolaborasi antara TNI dan rakyat
dalam membangun daerah dari pinggiran.


